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ABSTRAK

Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu tanaman yang
dikembangkan di Indonesia dan dijadikan sebagai bahan pengganti makanan
pokok. Salah satu masalah utama dalam budidaya tanaman kentang adalah
adanya penyakit busuk daun (late blight) yang disebabkan oleh patogen
Phytophthora infestans (Mont.) de Bary yang dapat menyebabkan kehilangan
hasil mencapai 60-80%. Salah satu upaya pengendalian yang ramah lingkungan
yaitu memanfaatkan agensia hayati seperti Trichoderma harzianum Rifai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi T. harzianum Rifai
terhadap P. infestans (Mont) pada tanaman kentang (Solanum tuberosum L.).
Penelitian telah dilakukan pada bulan Juni-September 2022. Metode penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima perlakuan
dan 5 ulangan dengan rincian perlakuan yaitu P1: kontrol (tanpa perlakuan T.
harzianum Rifai), P2: T. harzianum Rifai 20 g/L air, P3: T. harzianum Rifai 25 g/L
air, P4: T. harzianum Rifai 30 g/L air, dan P5: T. harzianum Rifai 35 g/L air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi T. harzianum Rifai berpengaruh dalam
menekan intensitas penyakit P. infestans (Mont) dan konsentrasi yang paling baik
yaitu pada perlakuan P5: T. harzianum Rifai 35 g/L air.

ABSTRACT

Potato plant (Solanum tuberosum L.) is one of the plants developed in Indonesia
because and used as a substitute for staple foods, one of the main problems in
potato cultivation is the presence of late blight caused by the pathogen
Phytophthora infestans (Mont.) de Bary. which can cause yield losses up to 60-
80%. One of the environmentally friendly control efforts is to use biological
agency such as Trichoderma harzianum Rifai. This study aims to determine the
effect of the application of T. harzianum Rifai against Phytophthora infestans
(Mont) on potato (Solanum tuberosum L.). The study was conducted from June-
September 2022. The research method used a Randomized Block Design (CRBD)
consisting of five treatments and 5 replications with treatment, namely P1:
control (without treatment T. harzianum Rifai), P2: T. harzianum Rifai 20 g/L, P3:
T. harzianum Rifai 25 g/1, P4: T. harzianum Rifai 30 g/L, and P5: T. harzianum
Rifai. 35 g/L. The results showed that the application of T. harzianum Rifai effect
in suppressing the intensity of P. infestans (Mont) disease and the best
concentration was at P5: T. harzianum Rifai 35 g/L.
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PENDAHULUAN

Tanaman  kentang  (Solanum
tuberosum L.) merupakan salah satu jenis
tanaman hortikultura yang
dikembangkan di Indonesia. Salah satu
varietas  kentang yang  banyak
dibudidayakan di Indonesia yaitu
kentang varietas Granola yang biasa
dimanfaatkan sebagai olahan sayur
(Hidayah et al., 2017). Kentang memiliki
kandungan gizi yang diperlukan oleh
tubuh manusia seperti karbohidrat,
protein, lemak, dan lainnya.

Menurut Badan Pusat Statistik
(2022) produksi kentang di Indoensia
setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Hal
tersebut karena adanya permasalahan
dalam budidaya tanaman kentang di
Indonesia. Salah satu masalah utamanya
yaitu adanya penyakit busuk daun (late
blight) yang disebabkan oleh patogen
Phytophthora infestans (Mont.) de Bary.
yang dapat menyebabkan kehilangan
hasil mencapai 60-80% (Kurniawan et
al, 2018). Penyakit tersebut akan
berkembang dengan cepat jika kondisi
lingkungannya mendukung seperti di
daerah dataran tinggi yang bersuhu
rendah  sekitar  18-21°C  dengan
kelembapan udara >80% (Direktorat
Jenderal Tanaman Hortikultura, 2017).

Penyakit hawar daun oleh
Phytophthora infestans menimbulkan
gejala pada daun berupa bercak
berwarna coklat yang berukuran besar

dengan bagian tengahnya gelap dan

basah. Bercak pada daun jika
penyebarannya cepat akan
menyebabkan daun membusuk dan
akhirnya mengering. Apabila bagian
daun terinfeksi penyakit, maka akan
mengakibatkan  rusaknya  jaringan
tanaman dan proses fisiologis tanaman
menjadi terganggu, sehingga tidak dapat
melakukan proses fotosintesis dan
mengakibatkan  produksi = tanaman
menjadi berkurang (Prima et al., 2020).
Metode pengendalian penyakit pada
tanaman kentang yang dilakukan petani
umumnya menggunakan fungisida
sintetik berbahan aktif propineb 70%.
Namun apabila penggunaan fungisida
sintetik secara terus menerus dan tidak
bijaksana akan meninggalkan residu
pada tanaman, terganggunya
keseimbangan lingkungan, terjadinya
resurgensi dan resistensi OPT
(Gurusinga et al., 2020). Oleh karena itu
perlu  dilakukan upaya alternatif
pengendalian OPT yang ramah
lingkungan  dengan  memanfaatkan
organisme antagonis sebagai agensia
hayati yang berpotensi tinggi dalam
menghambat serangan patogen dan
tidak meninggalkan dampak negatif bagi
lingkungan seperti Trichoderma
harzianum Rifai (Lestari, 2021).
Trichoderma harzianum
merupakan cendawan antagonis yang
memiliki kemampuan dalam
menghambat pertumbuhan patogen.

Mekanisme antagonis yang dilakukan
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Trichoderma harzianum dalam
menghambat pertumbuhan patogen
antara lain kompetisi, parasitisme, dan
antibiosis (Hasari et al., 2018). Kompetisi
terjadi apabila koloni Trichoderma
harzianum menutupi koloni patogen
sehingga tidak ada tempat tumbuh dan
nutrisi yang tersedia bagi patogen.
Antibiosis terjadi ketika terbentuk zona
kosong atau zona hambat yang
memisahkan antara jamur Trichoderma
harzianum Rifai dengan jamur patogen
dalam cawan petri. Terbentuknya zona
tersebut karena senyawa metabolit
sekunder berupa antibiotik yang
dihasilkan oleh Trichoderma harzianum.
Sedangkan parasitisme terjadi apabila
hifa jamur antagonis menempel dan
melilit hifa patogen dengan memecah
dinding sel hingga mengalami lisis
(Agustina et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Brugman (2017)
mikroorganisme antagonis Trichoderma
harzianum mampu menekan intensitas
serangan patogen Phytophotra infestans
dan laju penyakit hawar daun pada
kentang sebesar 87,61% dengan
konsentrasi  perlakuan 30  g/L.
Berdasarkan wuraian tersebut maka
diperlukan pengujian lanjut melalui
penelitian untuk mengetahui pengaruh
Trichoderma  harzianum Rifai dan
konsentrasi  yang  efektif dalam
mengendalikan penyakit hawar daun

atau busuk daun yang disebabkan oleh

Phytophthora infestans (Mont.) pada
tanaman kentang di daerah Kec.

Kertasari Kab. Bandung.

BAHAN DAN METODE

Percobaan Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari-
September 2022 di Desa Santosa,
Kecamatan Kertasari, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat. Bahan yang
digunakan di laboratorium adalah
alkohol 70%, kentang, gula, agar-agar,
beras, isolat Trichoderma harzianum
Rifai. dan isolat Phytophthora infestans,
reagens, dan aquades. Sedangkan bahan
yang digunakan di lapangan adalah benih
kentang varietas granola, pupuk organik
(kotoran ayam), pupuk NPK, isolat
Trichoderma harzianum Rifai.

Penelitian disusun dengan
menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan
dan 5 ulangan sehingga terdapat 25 plot
penelitian yang terdiri dari 20 tanaman
per plot. Aplikasi perlakuan agensia
hayati Trichoderma harzianum Rifai
dilakukan dengan cara melarutkan T.
harzianum Rifai ke dalam air sesuai
perlakuan. Adapun 5 perlakuan aplikasi
agensia hayati yang digunakan dengan
berbagai konsentrasi sebagai berikut:

P1 = Kontrol

P2 = Trichoderma harzianum 20 g/L
P3 = Trichoderma harzianum 25 g/L
P4 = Trichoderma harzianum 30 g/L
P5 = Trichoderma harzianum 35 g/L
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Variabel Pengamatan
a. Uji antagonis

Uji antagonis dilakukan untuk
menguji kemampuan agensia hayati
dalam  menghambat  pertumbuhan
patogen tanaman. Uji  antagonis
dilakukan metode dual culture yaitu
menumbuhkan cendawan Trichoderma
harzianum Rifai dan Phytophthora
infestans (Mont.) secara berhadapan di
dalam cawan petri. Berikut tahapan uji

antagonis dapat dilihat pada Gambar 1.

Isolat T. harzianum
dan Isolat P. infestans

media Potato Sucrose

Agar secara berhadapan

Gambar 1. Uji Antagonis

b. Uji konsentrasi

Uji konsentrasi dilakukan untuk
mengetahui nilai range dari beberapa
konsentrasi aplikasi Trichoderma
harzianum Rifai terhadap patogen
Phytophthora infestans secara in vitro
dan akan dijadikan sebagai perlakuan
aplikasi T. harzianum Rifai pada tanaman
kentang secara in vivo.

c. Intensitas penyakit Phytophthora
infestans

Pengamatan intensitas penyakit
dilakukan menggunakan rumus tidak
mutlak yang  dikemukakan oleh
Halterman (2008) dan dilakukan pada
saat tanaman berumur 4, 5, 6,7, 8, 9, 10,
11 MST (minggu setelah tanam). Berikut
gejala penyakit busuk daun pada

Tumbuhkan isolat pada

tanaman kentang dapat dilihat pada

Gambar 2.

Gambar 2. enyakit Busuk i)aun
d. Hasil panen

Hasil panen dihitung berdasarkan
berat umbi kentang dari tiap perlakuan.
Penghitungan bobot umbi perplot
dilakukan saat panen berlangsung yaitu
saat umur tanaman 90-100 HST.
e. Tinggi tanaman

Pengamatan  tinggi  tanaman
dilakukan secara langsung pada tanaman
dengan mengambil sampel pada tiap plot
dengan tujuan untuk mengetahui tinggi
tanaman dari masing-masing perlakuan
f. Jumlah daun

Pengamatan jumlah daun
dilakukan secara langsung pada tanaman
kentang dengan mengambil sampel pada
tiap plot dengan tujuan untuk
mengetahui setiap pertumbuhan
tanaman yang ditandai bertambahnya

jumlah daun sempurna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji antagonis

Berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan, hasil pengamatan
uji antagonis Trichoderma harzianum
Rifai terhadap Phytophthora infestans
(Mont.) disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil uji antagonis
Pertumbuhan Phytophthora infestans (Mont.) (mm)

Pengamatan ke- R1 R2 Persentase Hambatan (%)
1 HSI 0 0 0
2 HSI 0 0 0
3 HSI 3 1 66
4 HSI 8 2 75
5 HSI 8 2 75
6 HSI 10 2 80

Keterangan: R1 = Jari-jari koloni patogen yang menjauhi koloni jamur antagonis, R2 = Jari-jari koloni
patogen yang mendekati koloni jamur antagonis, HSI (Hari Setelah Isolasi)

Mekanisme interaksi antara

Trichoderma harzianum Rifai dengan

Phytophthora infestans (Mont.) didasarkan Phytophtora
da i kriteri Kk tisi infestans
ada tiga kriteria yaitu kompetisi, )
P & y p Trichoderma
antibiosis dan parasitisme. Kompetisi harzianum

terjadi pada cawan petri apabila koloni

Gambar 3. Uji Antagonis Phytophthora

jamur antagonis menutupi koloni jamur . :
J & p J infestans (Mont.) Terhadap Trichoderma

patogen lebih cepat sehingga tidak harzianum Rifai.

tersedia ruang dan nutrisi untuk b. Uji konsentrasi

perkembangan patogen. Lalu ketika Berdasarkan hasil uji konsentrasi
terbentuk zona kosong diantara jamur yang telah dilakukan di laboratorium
patogen dan antagonis yang diakibatkan dengan menguji 6 konsentrasi yaitu 10 g/I,
oleh perubahan bentuk hifa dari patogen 15 g/L, 20 g/L, 25 g/L, 30 g/L, dan 35 g/L
maka antibiosis terjadi (Agustina et al, dapat disajikan pada Tabel 2.

2019). Berikut hasil uji antagonis dan
dapat dilihat pada Gambar 3.

Tabel 2. Hasil pengamatan uji konsentrasi

Konsentrasi T. Pertumbuhan Diameter Hifa Trichoderma harzianum (cm)
harzianum Rifai. 1 HSI 2 HSI 3 HSI 4 HSI 5 HSI

10 g/L 1,0 1,0 3,0 4,6 9,0

15g/L 1,0 3,0 50 5,7 7,0

20g/L 1,0 2,5 4,8 5,8 6,8

25g/L 1,0 1,5 4,8 5,5 7,5

30 g/L 1,3 3,5 3,8 4,0 5,0

35g/L 1,2 3,5 5,5 6,0 9,0

Keterangan: HSI (Hari Setelah Isolasi)

Berdasarkan hasil uji konsentrasi dibandingkan dengan konsentrasi yang
Trichoderma harzianum Rifai. yang telah lain. Sehingga konsentrasi yang ditetapkan
dilakukan, konsentrasi 35 g/L air sebagai perlakuan yang akan diuji di
merupakan konsentrasi yang tinggi daya lapangan yaitu konsentrasi 20 g/L air, 25
hambatnya dengan pertumbuhan g/L air, 30 g/L air, dan 35 g/L air.

diameter hifa mencapai 6 cm (4 HSI)
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c. Intensitas serangan
Phytophthora infestans

penyakit

Berdasarkan hasil uji jarak berganda
Duncan pada taraf nyata 5% aplikasi
Trichoderma harzianum Rifai

menunjukkan mampu menekan intensitas

serangan Phytophthora infestans (Mont.)
pada tanaman Kkentang. Berikut hasil
pengamatan rata-rata intensitas serangan
penyakit Phytophthora infestans (Mont.)
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil intensitas serangan penyakit Phytophthora infestans pada tentang

Rerata intensitas Phytophthora infestans tanaman kentang (%)

Perlakuan  —uer™cyer 6 MsT 8MST  9MST 10 MST 11 MST
P1 0,227 0647 4,58 1528 19,40 22,787 26,544
P2 0222 0,522  2,74b 8420 11,64  14,54b 14,32
P3 0,18% 0500 1,86 7,12¢ 9,56¢ 9,30¢ 9,14¢
P4 0,16 0581  1,62¢ 6,22¢ 8,70¢ 8560 842
P5 0,106 0461 1,224 4881 7,324 7,08¢ 6,98¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Perlakuan P1 = Kontrol
(tanpa perlakuan Trichoderma harzianum Rifai.), P2 = Trichoderma harzianum Rifai. 20
gram/liter air, P3 = Trichoderma harzianum Rifai. 25 gram/liter air, P4 = Trichoderma
harzianum Rifai. 30 gram/liter air, dan P5 = Trichoderma harzianum Rifai. 35 gram/liter

air. MST (Minggu Setelah Tanam).

Berdasarkan hasil analisis
pengamatan rata-rata intensitas serangan
Phytophthora infestans (Mont.) de Bary. di
atas pada pengamatan 4 MST masing-
masing perlakuan menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata kecuali pada
perlakuan P5 berbeda nyata dengan
perlakuan P1 (kontrol). Pada perlakuan P5
menujukkan hasil rata-rata intensitas
serangan paling rendah yaitu 0,10%
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Pengamatan 5 MST menunjukkan tidak
berbeda nyata dan terjadi peningkatan
intensitas serangan penyakit yang
disebabkan oleh tingginya curah hujan dan
kelembapan sehingga mendukung
perkembangan dan penyebaran penyakit
pada tanaman. Sesuai dengan pernyataan
Rahayu et al. (2015) Phytophthora
infestans dapat berkembang dengan cepat

pada kondisi lembap.

Pengamatan 6 MST dan 7 MST
masing-masing perlakuan menunjukkan
hasil yang berbeda nyata kecuali pada
perlakuan P4 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P3 dan P5. Pada pengamatan 6
MST dan 7 MST perlakuan P5
menunjukkan hasil rata-rata intensitas
serangan penyakit paling rendah yaitu
1,22% (6 MST) dan 2,70% (7 MST)
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Hal ini diduga karena adanya pengaruh
setelah dilakukan beberapa kali aplikasi
Trichoderma harzianum Rifai. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Amaria (2019)
bahwa  pengaruh  dari  perlakuan
Trichoderma harzianum Rifai tidak dapat
langsung terlihat dalam waktu singkat,
namun membutuhkan waktu untuk
memberikan ke stabilan lingkungan dalam
menekan perkembangan patogen dan

intensitas serangan penyakit.
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Pengamatan 8 MST dan 9 MST
masing-masing perlakuan menunjukkan
hasil yang berbeda nyata kecuali pada
perlakuan P3 dan P4 tidak berbeda nyata.
Perlakuan P5 menunjukkan hasil rerata
intensitas serangan penyakit paling
rendah yaitu 4,88% (8 MST) dan 7,32% (9
MST) dibandingkan perlakuan lainnya
berbeda nyata lebih tinggi. Hal ini diduga
bahwa Trichoderma harzianum Rifai
menghasilkan asam amino yang dapat
menurunkan tingkat patogenisitas
patogen serta mampu meningkatkan
ketahanan tanaman dari serangan patogen
penyebab penyakit (Tayala et al., 2021).

Pengamatan 10 MST dan 11 MST
semua perlakuan menunjukkan hasil yang
berbeda nyata. Pada perlakuan P5
menunjukkan hasil rata-rata intensitas
serangan penyakit paling rendah yaitu
7,08% (10 MST) dan 6,98% (11 MST)
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
dan intensitas serangannya mengalami
penurunan. Hal ini karena perlakuan P5
merupakan konsentrasi Trichoderma
harzianum tertinggi di antara perlakuan
lainnya sehingga terlihat efektifitasnya
dalam menghambat pertumbuhan
patogen. Selain itu disebabkan adanya
sifat antagonis dari  Trichoderma
harzianum (Tayala et al, 2021). Sesuai
dengan pernyataan Hasari et al., (2018)
semakin tinggi konsentrasi Trichoderma
harzianum, semakin rendah intensitas

serangan penyakitnya.

Berdasarkan seluruh konsentrasi
Trichoderma  harzianum Rifai yang
digunakan sebagai perlakuan, konsentrasi
35 g/L mampu menekan intensitas
serangan penyakit Phytophthora infestans
Mont. kentang dengan rerata intensitas
serangan penyakit sebesar 6,98% pada 11
MST. Hal ini dikarenakan jumlah
kerapatan spora Trichoderma harzianum
lebih padat dan jumlah spora lebih banyak
sehingga mampu menekan pertumbuhan
jamur Phytophthora infestans (Tayala et
al, 2021). Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh
Susiyanto (2017) bahwa Trichoderma
harzianum Rifai mempunyai mekanisme
biokontrol yang efektif dalam menekan
perkembangan patogen dengan
parasitisme, antibiosis, dan kompetisi.

d. Hasil panen umbi kentang

Pengamatan hasil berat umbi
kentang dilakukan setelah tanaman
memasuki usia panen yaitu berumur
sekitar 100 HST. Hasil pengamatan rerata
bobot umbi kentang disajikan pada Tabel
4. Berdasarkan hasil analisis uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5%, rerata
bobot umbi kentang menunjukkan
perlakuan P5 paling tinggi yaitu 4,120 g
dibandingkan perlakuan P1 yang memiliki
bobot paling rendah yaitu 2,600 g.
Berdasarkan hasil analisis rerata bobot
umbi kentang, perlakuan P5 menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P3 dan P4 tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan P1 dan P2.
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Tabel 4. Hasil rerata bobot umbi kentang

Perlakuan Rerata bobot umbi per plot (g)
P1 2,6000P
P2 2,6800P
P3 3,1202b
P4 3,4202b
P5 4,1202

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Perlakuan P1 = Kontrol
(tanpa perlakuan Trichoderma harzianum Rifai.), P2 = Trichoderma harzianum Rifai. 20
g/L, P3 = Trichoderma harzianum Rifai. 25 g/L, P4 = Trichoderma harzianum Rifai. 30 g/L,
dan P5 = Trichoderma harzianum Rifai. 35 g/L.

Hal ini diduga akibat pemberian
Trichoderma harzianum Rifai mampu
memberikan ketahanan tanaman
terhadap patogen. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Tarigan (2019) bahwa
besarnya jumlah umbi, bobot umbi, dan
volume umbi dipengaruhi oleh
peningkatan pertumbuhan luas daun dan
jumlah daun sehingga mengakibatkan
fotosintesis pada tanaman meningkat dan
proses pembentukan umbi lebih optimal.
Menurut Kaya et al.,, (2020) kemampuan
Trichoderma harzianum Rifai dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman kentang disebabkan Kkarena

Tabel 5. Hasil rerata tinggi tanaman kentang

Trichoderma harzianum Rifai dapat
memproduksi enzim seperti enzim
selulase yang berperan dalam
perombakan selulosa menjadi glukosa,
enzim  protease  berperan  dalam
perombakan protein menjadi asam amino,
dan enzim lipase yang berperan
membantu pemecahan senyawa lemak
menjadi asam lemak.
e. Tinggi tanaman

Pengamatan tinggi tanaman kentang
dimulai pada saat tanaman berumur 4
minggu setelah tanam (MST). Berikut hasil
pengamatan rata-rata tinggi tanaman

kentang disajikan pada Tabel 5.

Rerata tinggi tanaman kentang (cm)

Perlakuan 4 5 6 7 8 9 10 11
MST MST MST  MST  MST  MST  MST  MST
P1 9,086 17,02¢ 23,12 30,78 37738 41,700  44.66> 48,94
P2 1120%  18,40b 23,806 32,10 40,36 42,94  4718b 51,944
P3 11,045 19,88 25,68 33,64  42,08b  4440b  49,04b 53 74ab
P4 11,60  20,58% 25881 34,581 40,62 44,62 49,54 53,124
P5 1338 21,602 27,342 3450 4284 47,04 5098 54,722

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Perlakuan P1 = Kontrol
(tanpa perlakuan Trichoderma harzianum Rifai.), P2 = Trichoderma harzianum Rifai. 20
g/L, P3 = Trichoderma harzianum Rifai. 25 g/L, P4 = Trichoderma harzianum Rifai. 30 g/L,
dan P5 = Trichoderma harzianum Rifai. 35 g/L., MST (Minggu Setelah Tanam)

Pada pengamatan 5 MST hampir berbeda nyata lebih tinggi 21,60 cm

semua perlakuan menunjukkan tidak dibandingkan dengan perlakuan P1 dan

berbeda nyata, tetapi perlakuan P5 P2. Hal ini diduga Trichoderma harzianum
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mampu menghasilkan hormon pemacu
pertumbuhan (Kotasthane et al., 2015).
Pengamatan 6 MST perlakuan P4 dan P5
menunjukkan hasil berbeda nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan P1
dan P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan
P3. Hal disebabkan

perlakuan ini

pemberian aplikasi Trichoderma

harzianum dengan Kkonsentrasi paling

bersimbiosis  pada

tinggi

perakaran tanaman sehingga penyerapan

mampu

unsur hara didalam tanah menjadi lebih
baik (Suharti et al., 2018). Pengamatan 7
MST hampir semua perlakuan tidak
berbeda nyata kecuali perlakuan P4
berbeda nyata lebih tinggi yaitu 34,58 cm
dibandingkan dengan perlakuan P1. Hal
ini disebabkan Trichoderma harzianum
mampu menstimulasi tanaman untuk
menghasilkan hormon yang merangsang
pembentukan akar, dimana akar berperan
penting dalam penyerapan unsur hara, air,
dan di
(Krisdayani et al., 2020).

Pengamatan 8 MST, 9 MST, 10 MST,

zat terlarut dalam tanah

dan 11 MST hampir semua perlakuan tidak

berbeda nyata kecuali perlakuan P5
berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan P1. Hal ini diduga
Trichoderma harzianum Rifai mempunyai
kandungan ZPT (zat pengatur tumbuh)
yang dapat membantu meningkatkan
pertumbuhan tanaman kentang. ZPT yang
dihasilkan oleh Trichoderma harzianum
Rifai adalah hormon auksin berupa 1AA
(Indole Asetic Acid) yang berperan dalam
sel-sel akar

pemanjangan yang

menyebabkan serapan hara semakin
banyak dan semakin luas sehingga nutrisi
yang diperlukan oleh tanaman terpenuhi
(Wattimury, 2021).

Pengamatan jumlah daun tanaman
kentang dimulai pada saat tanaman
berumur 4 minggu setelah tanam (MST).
Berdasarkan hasil analisis uji jarak
berganda Duncan pada taraf nyata 5%
aplikasi Trichoderma harzianum Rifai
menunjukkan adanya pengaruh dalam
pertambahan jumlah daun tanaman
kentang. Berikut hasil pengamatan rata-
rata

disajikan pada Tabel 6.

jumlah daun tanaman kentang

Tabel 6. Hasil rerata jumlah daun tanaman kentang

Rerata jumlah daun tanaman kentang (helai)

Perlakuan

4 5 6 7 8 9 10 11
MST MST MST MST MST MST MST MST
P1 10,782 36,56 60,802 74,722 107,662 131,742  122,90b 127,040
P2 11,282 44,440 64,622 85,322 124,722  144,16@ 148,142b 143,842
P3 12,762 50,302> 72,482 86,242 121,502 141,842 136,982 142,322
P4 12,902  47,42:b 73982 89,022 122,64* 140,482 139,222 141,28
P5 12,142 52,462 75922 91902 124,782 147,062 150,342 152,282

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Perlakuan P1 = Kontrol
(tanpa perlakuan Trichoderma harzianum Rifai.), P2 = Trichoderma harzianum Rifai. 20
g/L, P3 = Trichoderma harzianum Rifai. 25 g/L, P4 = Trichoderma harzianum Rifai. 30 g/L,
dan P5 = Trichoderma harzianum Rifai. 35 g/L. MST (Minggu Setelah Tanam)
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Pada pengamatan 5 MST masing-
masing perlakuan menunjukkan tidak
berbeda nyata Kkecuali perlakuan P5
berbeda nyata lebih tinggi dengan rata-
rata jumlah helai daun sebanyak 52,46
helai dibandingkan dengan perlakuan P1.
Berdasarkan hasil penelitian Oktafiyanto
(2020) Pemberian Trichoderma
harzianum dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman dan
berpengaruh terhadap panjang tanaman,
panjang akar, berat basah tajuk, berat
tanaman segar, bobot basah akar, dan
jumlah daun pada tanaman mentimun.

Pengamatan 6 MST, 7 MST, 8 MST,
dan 9 MST semua perlakuan menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata dan
disetiap minggunya mengalami
peningkatan jumlah helai daun tanaman,
tetapi jumlah helai daun paling banyak
terdapat pada perlakuan P5 sebanyak
75,92 helai (6 MST), 91,90 helai (7 MST),
124,78 helai (8 MST), dan 147,06 helai (9
MST). Hal ini diduga karena adanya
pengaruh dari pemberian Trichoderma
harzianum yang mampu menginduksi
ketahanan tanaman terhadap jamur
Phytophthora infestans, sehingga jumlah
daun setiap minggunya mengalami
peningkatan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Harni et al, (2017) bahwa
Trichoderma harzianum dapat
menghasilkan senyawa metabolit

sekunder seperti antibiotik, enzim,

hormon, dan toksin terhadap patogen.

Pengamatan 10 MST dan 11 MST
masing-masing perlakuan menunjukkan
tidak berbeda nyata Kkecuali pada
perlakuan P5 berbeda nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan P1, dan
pada pengamatan 10 MST perlakuan P1
terjadi  penurunan  jumlah  daun.
Berdasarkan  hal tersebut, diduga
perlakuan P5 mampu menghambat
intensitas serangan penyakit sehingga
dapat meminimalisir = berkurangnya
jumlah daun di bandingkan dengan
perlakuan P1 (kontrol) yang tanpa
perlakuan Trichoderma harzianum Rifai.
jumlah daunnya berkurang karena tidak
adanya perlindungan terhadap tanaman
sehingga terjadi pembusukan pada daun
akibat serangan penyakit Phytophthora
infestans Mont. yang mengakibatkan daun

mengering dan gugur.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diperoleh kesimpulan
bahwa aplikasi agensia hayati
Trichoderma harzianum Rifai.
berpengaruh dalam menekan intensitas
serangan penyakit busuk daun yang
disebabkan oleh Phytophthora infestans
(Mont.) pada tanaman  kentang.
Konsentrasi Trichoderma harzianum Rifai
35 g/L merupakan konsentrasi yang
mampu menekan penyakit busuk daun
yang disebabkan oleh Phytophthora

infestans (Mont.) pada tanaman kentang

sebesar 93,02 %.
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